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RINGKASAN

Budidaya rumput laut di Indonesia memiliki prospek yang sangat baik
untuk mencapai hasil yang optimal dalam usaha pembudidayaannya, salah satu
upaya yang dilakukan adalah perbaikan teknik budidaya, diantaranya adalah

meningkatkan laju pertumbuhan dengan memberikan penambahan pupuk dan
tingkat intensitas cahaya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh intensitas cahaya dan
penambahan pupuk yang berbeda terhadap laju pertumbuban  Gracilaria
lichenoides dan interaksi intensitas cahaya serta penambahan pupuk Hyponex
hijau terhadap laju pertumbuhan harian Gracilaria lichenoides.

Materi yang digunakan adalah rumput laut Gracilaria lichenoides
diambil dari pantai Bondo, Jepara dan pupuk Hyponex hijau. Tempat penelitian
adalah akuarium dengan kapasitas 20 liter dan kepadatan Gracilaria lichenoides
per sampel 25 gram. |
Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus sampai Nopember 1997 di
laboratorium Pengembangan Wilayah Pantai “ Prof Gatot Rahardjo Junus ©
Jepara.

r

Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen dengan
pola Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan pola percobaan faktorial dengaan
dua faktor yang digunakan dengan masing-masing 3 taraf yaitu 10, 20 dan 30
ppm. Sedangkaan tingkat intensitas cahaya yang dicobakan adalah 2000, 3000
dan 4000 lux. Penimbangan berat penambahan Gracilaria dilakukan setiap
enam hari sekali.

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa  perbedaan dosis
pemupukan , tingkat intensitas cahaya dan interaksinya menghasilkan pengaruh
yag sangat nyata terhadap pertumbuhan harian Gracilaria lichenoides . Dari uji
polinomial ortogonal perlakuan intensitas cahaya memberikan respon yang
optimal pada dosis pemupukan 10,2188 ppm dan tingkat intensitas cahaya 23,14
%. Kombinasi perlakuan yang memberikan respon terbaik adalah A2B2 (dosis
20 ppm dan intensitas cahaya 3000 lux).




SUMMARY

The culture of seaweeds in Indonesia has a very good prospect. The
effort to get an optimal yield _the improvement of cultivation technic, among of
them is increase the growth by giving fertilizer addition and the level of light
intensity.

The aim of this research is to know the influence many kinds of light
intensity and many kinds of additional fertilizer and the interaction beetwen both
of them, toward the growth of Gracilaria lichenoides.

The material used for the experiment is Gracilaria lichenoides took
from Bondo area, Jepara and “Green Hyponex” fertilizer . The kind of aquarium
with the capacity of 20 liters and initial density 25 grams per sampel. The
experiment was done in August until November 1997 in the Laboratory of
Coastal Area Development, Prof Gatot Rahardjo Junus, Jepara.

The method of the applied experiment is Completed Random Design
with Foctorial Experimental Pattern with two factors. Which were used of
fertilizer addition by 10, 20 and 30 ppm. Whereas the light intensity level which
retried 2000, 3000 and 4000 fux. The weighing of Gracilaria lichenoides is
done once every six days.

The result of the research shows that the difference of fertilizer dosis,
light intensity, level and it’ s interaction , produced the very real influence
toward th daily growth of Gracilaria lichenoides . ¥From the Polinomial
Ortogonal test toward the growth , was found the optimal respon at the fertilizer
dosis 10,2188 ppm and the light intensity level as much as 23,14 hix. The
treatment combinationn which gave the best respon is A2B2 (dosis 10 ppm and
light intensity 3000 lux).
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L PENDAHULUAN

Latar Belakang

Sebagian besar dari wilayah Indonesia terdiri atas perairan lautan, untuk itu
sumberdaya hayati perairan merupakan salah satu sumber perekonomian yang sangat
penting bagi Indonesia . Rumput laut sebagai salah satu sumber daya hayati perairan saat
ini banyak dibutuhkan manusia untuk berbagai kepertuan.

Dengan semakin meningkatnya kebutuhan rumput laut, usaha pemanenan akan

semakin  intensif dilakukan, maka akibatnya akan dapat mengganggu kelestarian

sumberdaya hayati-perairan. Selain itu menggantungkan hasil yang diperoleh dart alam, . .

| jumlah produksinya akan tergantung pada iklim dan keadaan alam, Dilihat dari keadaan
alamnya, perairan pantai maupun karang di Indonesia sangat potensial untuk
pengembangan budidaya rumput laut. _'

Budidaya rumput laut merupakan salah satu cara untuk meningktkan hasil produksi
rumput laut sehingga dapat memperbaiki mutu, jumlah dan menjamin kelancaran bahan
baku untuk industri-industri selanjutnya. Salah satu upaya untuk meningkatkan produksi
dalam usaha budidaya dapat dilakukan dengan pemupukan. Jenis pupuk yang telah banyak
digunakan adalah pupuk organik dan anorganik, dan jenis-jenis yang banyak digunakan
adalah Urea, TSP dan ZA ( Hasan Mubarak, 1984).

Salah satu jenis pupuk y@mg baik digunakan adalah yang mengandung unsur N,
P.K yang merupakan unsur utama dalam zat hara . Apabila diberikan dalam dosis yang
tepat, ketiga unsur-unsur ini dapat mengendalikan, mendukung dan meningkatkan fungsi
unsur-unsur hara lainnya bagi tanaman,

Pupuk “ijonex hijau” dengan kandungan NPK 20-20-20 adalah pupuk majemuk
anorganik yang cukup lengkap kandungan unsur-unsur haranya, yang diberikan kepada
tanaman dengan jalan mengoleskan atau menyemprotkan pada daun.

Diharapkan dengan pemberian pupuk Hyponex hijau dengan dosis tertentu pada
media akan dapat memacu pertumbuhan rumput laut jenis Gracilaria lichenoides .

Namun demikian air media untuk budidaya merupakan faktor eksternal yang harus




diperhatikan pula. Kualitas air yang baik akan memungkinkan Gracilaria sp tumbuh
lebih baik . Dengan demikian interaksi antara air media daan pemberian pupuk Hyponex
hijau merupakan kesatuan sistem yang saling berkaitan dan mempengaruhi pertumbuhan
rumput laut. _

Diamping pemberian pupuk, tingkat intensitas cahaya merupakan salah satu faktor
abiotik yang sangat vital. Hal ini disebabkan karena intensitas cahaya mempunyai peranan
yang sangat penting dalam proses fotosintesa, dimana hasil dari fotosintessa akan

mempengaruhi pertumbuhan.
PENDEKATAN MASALAH

Dengan meningkatnya kebutuhan akan jenis rumput laut yang ekonomis penting
maka dibutuhkan ketersediaan bibit yang cukup dan berkesinambungan.

Untuk menunjang usaha ini perlu édanya informasi yang cukup tentang kelestarian
bibit adalah dengan perbaikan teknik budidaya di antaranya dengan jalan mempercepat
pertumbuhan , perlu dilaukan dengan penambahan pupuk. Pada umumnya pupuk yang
digunakan untuk tanaman darat, namun dengan komposisinya diharapkan akan dapat
merangsang pertumbuhan Gracilaria sp.

Respon terhadap pemberian pupuk pada tanaman, akan meningkat dengan
penggunaan jenis dosis , waktu dan cara pemberian yang tepat, sehingga produksi dapat
bertambah.

Selain pemberian pupuk sebagai sarana untuk penambahan kandungan kandungan
nutrien, penetrasi cahaya merupakan salah satu faktor perﬁbatas untuk pertumbuhan
mﬁlput laut. Apabila cahaya yang diterima berada dibawah tingkat yang dibutubkan ,

maka energi yang dihasilkan melalui proses fotosistesa tidak seimbang atau tidak

terpenuhbi, apabila cahaya yang diterima berlangsung terus menerus dapat menyebabkan

tumbuhan makin lama akan mati. Jadi semua rumput laut mempunyai titik kompensasi
kebutuhan akan penetrasi cahaya. Oleh sebab itu diperiukan intensitas cahaya yang

optimum untuk memperoleh pertumbuhan yang maksimum.






